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Pada masa era digital, banyak perubahan yang terjadi seperti pola pikir dan gaya hidup masyarakat.
Perubahan akibat perkembangan dunia yang semakin pesat mewajibkan orang yang berusiadi atas 50 tahun
untuk beradaptasi. Selain itu, pada usia tersebut banyak peristiwa yang dialami oleh seorang individu,
seperti ditinggalkan anak menikah, pensiun, dan cemas menghadapi kematian. Permasal ahan mengenai
perubahan dan ketidakpastian atas peristiwa di masa depan menyebabkan perasaan cemas pada orang yang
usianyadi atas 50 tahun. Hal ini membutuhkan perhatian khusus agar kualitas hidup orang dengan usia tua
menjadi lebih optimal. Kecemasan menghadapi masa depan pada usia tua dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis deskripsi tingkat kecemasan menghadapi masa depan,
menganalisis variabel-variabel yang secara signifikan menjelaskan kecemasan menghadapi masa depan pada
orang yang berusiadi atas 50 tahun dan menganalisis profil orang yang berusiadi atas 50 tahun dengan
tingkat kecemasan masa depan yang tinggi. Metode yang digunakan adalah regresi logistik untuk melihat
variabel-variabel yang menjelaskan kecemasan menghadapi masa depan pada orang dengan usia di atas 50
tahun dan Classification and Regression Tree (CART) untuk melihat profil orang yang berusiadi atas 50
tahun dengan tingkat kecemasan masa depan yang tinggi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari populasi orang yang berusiadi atas 50 tahun di Provinsi DK Jakarta. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh bahwa tingkat kecemasan menghadapi masa depan responden mayoritas masuk ke
dalam kategori tinggi. Kemudian, variabel-variabel yang secara signifikan menjelaskan tingkat kecemasan
menghadapi masa depan responden adalah dukungan sosial, status pernikahan, dan jumlah anak kandung.
Profil orang dengan usiadi atas 50 tahun yang memiliki tingkat kecemasan menghadapi masa depan yang
tinggi yaitu responden yang mendapatkan dukungan sosial rendah, memiliki anak kandung lebih dari atau
sama dengan 3 orang, dan berstatus menikah.

...... In the digitalization era, alot of changes happen, such as changesin mindset or lifestyle. Changes
happened due to rapid world evolution forces people aged above 50 to adapt. People in that age also
experience many things as individuals, such as being left by their children to marry, retirement, and fear of
death. This problem about changes and uncertainty of the future cause anxiety to people aged above 50. This
needs special attention so the life quality of the elderly be more optimal. Anxiety of facing the futurein old
age is caused by several factors. The goal of this study isto do description analysis about anxiety facing the
future, to analyze variables that significantly explain anxiety facing the future on people aged above 50, and
to analyze profiles of people aged above 50 who have high anxiety level facing the future. The method used
in this study islogistic regression to see which variables explain anxiety facing the future on people aged
above 50 and Classification and Regression Tree (CART) to see profiles of people aged above 50 who have
high anxiety level facing the future. Samples for this study are taken from population in DKI Jakarta
Province of people aged above 50. Based on the results, it is seen that the anxiety level of most respondents
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are high. Variables that significantly explain anxiety level facing the future of the respondents are social
support, marriage status, and number of biological children. The profile of people aged above 50 who have
high anxiety level facing the future are respondents who are married, get low social support, and have 3 or
more biological children.



